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Budget report presents an overview of sources, allocation and use of 
economic resources managed by the government. In government agencies, 
financial statements are prepared to provide relevant information regarding the 
financial position and all transactions are carried out by a reporting entity during 
the reporting period . Understanding and utilization of government information in 
the financial statements is critical to making an economic decision . One form of 
such use is the selection of relevant information in government financial 
statements . 
This study aims to examine specifically the effect of user characteristics on 
utilization of budget report. Data were collected through questionnaire 
distributed to local government agencies in the province of Central Java. 
Statistical tests were performed using regression analysis with SPSS 20.0. 
The results showed that experience, gender, level and background of 
education significantly influence the utilization of budget report information . 






























Laporan realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 
pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola pemerintah. Pada instansi 
pemerintah, laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan 
mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 
pelaporan selama satu periode pelaporan. Pemahaman dan pemanfaatan informasi 
dalam laporan keuangan pemerintah sangat penting untuk membuat suatu 
keputusan ekonomi. Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut adalah pemilihan 
informasi yang relevan dalam laporan keuangan pemerintah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara khusus pengaruh 
karakteristik pengguna terhadap pemanfataan laporan realisasi anggaran. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan pada instansi di lingkungan 
pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah. Pengujian statistik dilakukan 
menggunakan analisis regresi dengan alat statistik SPSS 20.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman, gender, tingkat 
pendidikan dan latar belakang berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemanfaatan informasi laporan realisasi anggaran. Sedangkan faktor sosial tidak 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
  Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi. 
Tujuan laporan keuangan secara umum adalah untuk memberikan informasi  
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. Informasi 
tersebut akan digunakan oleh sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban manajemen terhadap sumber daya yang dipercayakan 
padanya. 
  Pada instansi pemerintah, laporan keuangan disusun untuk menyediakan 
informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang 
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Secara 
spesifik, tujuan laporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi 
yang berguna dalam pengambilan keputusan dan menunjukkan akuntabilitas 
entitas pelaporan (Kawedar, dkk., 2008). 
  Kewajiban penyusunan laporan keuangan pemerintah diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Pimpinan 
lembaga selaku pengguna anggaran harus menyusun dan menyampaikan laporan 
keuangan yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas 
Laporan Keuangan pada kementerian lembaga masing-masing dan disampaikan 
kepada Menteri Keuangan. Selanjutnya Menteri Keuangan menyusun Laporan 
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Arus Kas dan ikhtisar laporan keuangan perusahaan negara untuk disampaikan 
kepada Presiden. 
  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara, Gubernur/Bupati/Walikota wajib menyampaikan laporan keuangan 
kepada DPRD dan masyarakat setelah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
Negara. Laporan keuangan tersebut merupakan bentuk pertanggungjawaban 
dalam penyelenggaraan pemerintahan.  
 Bentuk dan isi laporan keuangan pemerintah disusun dan disajikan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. Standar Akuntansi Pemerintahan diatur 
secara lengkap dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 yang 
merupakan perubahan dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005. Laporan 
keuangan yang dihasilkan dari penerapan SAP dimaksudkan untuk memberi 
manfaat lebih baik bagi para pengguna dibandingkan dengan biaya yang 
dikeluarkan.  
Laporan keuangan harus memenuhi prinsip akuntansi dan pelaporan 
keuangan. Prinsip tersebut antara lain : basis akuntansi (basis akrual), prinsip nilai 
historis, prinsip realisasi, prinsip substansi mengungguli bentuk formal, prinsip 
periodisitas, prinsip konsistensi, prinsip pengungkapan lengkap, dan prinsip 
penyajian wajar. Selain itu, laporan keuangan harus memiliki karakter kualitatif 
laporan keuangan antara lain: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 
dipahami.  
Salah satu jenis laporan keuangan pemerintah yang tidak ditemui pada 
laporan keuangan perusahaan swasta adalah laporan realisasi anggaran. Laporan 
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realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber 
daya ekonomi yang dikelola pemerintah. Laporan realisasi anggaran 
menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu 
periode pelaporan.  
Sebagai salah satu jenis laporan keuangan maka laporan realisasi anggaran 
juga harus memenuhi karakter kualitatif laporan keuangan. Khusus untuk 
karakteristik kualitatif relevan,  laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila 
informasi yang termuat di dalamnya mempengaruhi keputusan pengguna.  
Informasi dalam laporan realisasi anggaran menjadi salah satu informasi 
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan mengenai perencanaan, 
pengendalian dan evaluasi atas kegiatan pemerintahan yang dilakukan. Tata kelola 
penyelenggaraan pemerintahan yang efisien, akuntabel dan transparan menjadi 
misi umum setiap instansi pemerintah daerah. Hal ini dapat ditunjukan dengan 
pengelolaan sumber daya  yang dilaporkan dalam laporan realisasi anggaran. 
Beberapa badan layanan umum yang merupakan instansi pemerintah juga 
menjadikan informasi dalam laporan realisasi anggaran sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah Universitas Diponegoro 
yang menjadikan informasi tingkat serapan anggaran sebagai indikator dalam 
pencapaian sasaran, yakni tercapainya keuangan yang transparan dan akuntabel 
(Universitas Diponegoro, 2013). 
 Pemahaman dan pemanfaatan informasi dalam laporan keuangan 
pemerintah sangat penting untuk membuat suatu keputusan ekonomi. Salah satu 
bentuk pemanfaatan tersebut adalah pemilihan informasi yang relevan dalam 
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laporan keuangan pemerintah. Laporan keuangan pemerintah tidak dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari masing-masing kelompok pengguna 
(Cahyadi, 2009). Dengan demikian, pengguna harus memiliki kemampuan yang 
memadai untuk dapat memahami dan memanfaatkan informasi dalam laporan 
keuangan. 
  Sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan laporan keuangan 
pemerintah daerah, maka pengguna dalam lingkungan pemerintah daerah harus 
memahami laporan keuangan dengan baik sehingga mampu memanfaatkannya 
secara optimal. Terdapat tiga unsur pengguna dalam lingkungan pemerintah 
daerah yakni eksekutif, legislatif dan yudikatif. Pihak eksekutif yang mengelola 
keuangan daerah dan membuat laporan keuangan pemerintah daerah harus dapat 
memanfaatkan informasi dalam laporan keuangan pemerintah daerah untuk 
keputusan perencanaan dan pengendaliannya. Pihak legislatif dalam melakukan 
pengawasan terhadap pihak eksekutif juga harus dapat memanfaatkan informasi 
laporan keuangan pemerintah daerah untuk menilai kinerja dan memberikan 
rekomendasi. Terakhir, pihak yudikatif sebagai pemeriksa juga harus dapat 
memanfaatkan informasi laporan keuangan pemerintah daerah untuk menentukan 
hasil pemeriksaan atas kinerja dan pengelolaan keuangan pemerintah daerah. 
  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengguna dalam 
pemanfaatan laporan keuangan pemerintah. Hasil penelitian di Swedia yang 
dilakukan oleh Paulsson (2006) menunjukkan bahwa pengguna tidak 
memanfaatkan informasi dalam laporan keuangan pemerintah karena beban kerja 
yang berat dan ketidakpahaman atas informasi akuntansi akrual yang tersedia. 
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Sementara beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan latar belakang 
pendidikan (Martiningsih, 2008) dan pengetahuan akuntansi pengguna 
(Fontanella, 2010) memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan.  
Sebagian besar variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendidikan dan pengetahuan akuntansi sehingga belum banyak menyinggung 
karakteristik lain pengguna, seperti pengalaman. Pengalaman dapat menunjukkan 
kualitas sumber daya manusia. Pengalaman dapat ditentukan dengan masa kerja 
(Cahyadi, 2009). Melalui masa kerja yang lama, pengguna tentunya telah 
bepengalaman dalam masalah-masalah pemerintahan khususnya mengenai 
laporan keuangan.  
Salah satu faktor lain yang dapat berpengaruh adalah gender. Pandangan 
terhadap gender seringkali dihubungkan dengan sifat yang saling bertolak 
belakang antara pria dan wanita. Penelitian Ruegger dan King (1992) 
menunjukkan bahwa gender adalah faktor penting dalam penentuan perilaku etis 
dan wanita umumnya memiliki pertimbangan moral yang lebih tinggi dari pria. 
Temuan literatur psikologis kognitif dan pemasaran juga menyebutkan bahwa 
wanita diduga lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam 
pengambilan keputusan (Sabaruddinsah, 2007). 
Faktor sosial juga dinilai dapat memberikan pengaruh terhadap 
pemanfaatan laporan keuangan. Faktor sosial termasuk ke dalam aspek perilaku 
pengguna. Model perilaku interpersonal (Triandis, 1980) menyatakan bahwa 
faktor-faktor sosial, perasaan, dan konsekuensi yang dirasakan mempengaruhi 
perilaku individu. Dalam konteks ini, faktor sosial menunjukkan pengaruh dari 
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orang lain untuk menggunakan suatu informasi laporan keuangan. Dorongan dari 
orang lain dapat memberikan pengaruh dalam pemanfaatan informasi laporan 
keuangan. 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna terhadap 
pemanfaatan informasi dalam laporan keuangan masih terbatas. Selain itu, 
penelitian mengenai laporan keuangan pemerintah seringkali dilakukan secara 
menyeluruh, bukan secara individual pemanfaatan laporan keuangan. Penggunaan 
dan pemilihan informasi oleh pengguna pada neraca, laporan arus kas, laporan 
realisasi anggaran, dan catatan atas laporan keuangan dapat berbeda. Oleh karena 
itu, penelitian ini mengkaji secara khusus pengaruh tingkat pendidikan, latar 
belakang pendidikan, pengalaman, gender dan faktor sosial terhadap pemanfataan 
laporan realisasi anggaran. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
     Fontanella (2010) mengungkapkan bahwa optimalisasi pemanfaatan 
laporan keuangan oleh pengguna sangat penting karena proses penyusunan 
laporan keuangan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Jika pemanfaatan 
informasi tidak optimal maka dapat terjadi perencanaan yang tidak matang, 
pelaksanaan yang tidak terarah dan pengawasan yang tidak efektif. 
Pemangku kepentingan pemerintahan membutuhkan informasi untuk 
pengambilan keputusan dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian di 
instansi pemerintah. Pemahaman atas informasi sangat penting untuk membuat 
suatu keputusan, sehingga pengguna laporan keuangan harus memiliki 
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kemampuan yang memadai. Banyaknya informasi yang tersedia mendorong 
pengguna untuk selektif terhadap informasi dalam laporan keuangan tersebut dan 
memilih informasi yang relevan dalam membuat keputusan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan 
realisasi anggaran? 
2. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan 
realisasi anggaran? 
3. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan realisasi 
anggaran? 
4. Apakah gender berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan realisasi 
anggaran? 
5. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan realisasi 
anggaran? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
pemanfaatan laporan realisasi anggaran. 
2. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh latar belakang pendidikan 
terhadap pemanfaatan laporan realisasi anggaran. 
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3. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh pengalaman terhadap 
pemanfaatan laporan realisasi anggaran. 
4. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh gender terhadap pemanfaatan 
laporan realisasi anggaran. 
5. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap 
pemanfaatan laporan realisasi anggaran. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi pengguna laporan keuangan pemerintah, sebagai masukan dalam 
memanfaatkan informasi yang tersedia pada laporan realisasi anggaran. 
2. Bagi pihak eksekutif yakni pelaksana pemerintahan dan pembuat laporan 
keuangan, sebagai evaluasi sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 
kinerja dalam penyajian laporan realisasi anggaran. 
3. Bagi pihak legislatif yakni pengawas jalannya pemerintahan, sebagai 
pertimbangan dalam penilaian dan evaluasi pemahaman dan pemilihan atas 
informasi dalam laporan realisasi anggaran. 
4. Bagi pembaca, dapat mengetahui bagaimana pemahaman dan pemanfaatan  
pihak eksekutif dan legislatif terhadap laporan realisasi anggaran. 
5. Bagi peneliti yang ingin mengkaji di bidang yang sama, diharapkan dapat 




1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh atas penelitian ini, maka dalam 
penulisannya dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab  ini  berisi  tentang  latar  belakang  masalah    yang   menampilkan  
pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya penelitian 
ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II Telaah Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang melandasi 
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan 
hipotesis. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, 
jenis dan sumber data, metode dalam pengumpulan data, serta analisis 
data. 
BAB IV  Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis 
data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V  Penutup 







2.1 Landasan Teori 
2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku 
 Teori sikap dan perilaku dikembangkan oleh Triandis (1971). Teori ini 
menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh sikap, aturan-aturan sosial, kebiasaan 
dan konsekuensi yang ada. Sikap menunjukkan apa yang ingin orang-orang 
lakukan sementara aturan-aturan sosial merupakan apa yang orang-orang pikirkan 
akan mereka lakukan. Kebiasaan berkaitan dengan apa yang biasa dilakukan dan 
konsekuensi merupakan akibat dari perilaku yang dipikirkan. 
 Triandis (1980) menyajikan model perilaku interpersonal yang lebih 
komprehensif dari model sebelumnya. Model perilaku interpersonal menyatakan 
bahwa faktor-faktor sosial, perasaan dan konsekuensi yang dirasakan 
mempengaruhi tujuan perilaku yang kemudian akan mempengaruhi perilaku. 
Selain ketiga hal tersebut, kondisi-kondisi yang memfasilitasi juga dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang sehingga perilaku tidak akan terjadi jika 
situasinya tidak memungkinkan. 
 Dalam konteks penelitian ini, penggunaan informasi laporan keuangan 
dapat berkaitan dengan sikap dan perilaku yang dimiliki pengguna laporan 
keuangan. Sikap dan perilaku pengguna dapat berbeda-beda tergantung pada 
faktor-faktor yang melekat dalam diri pengguna. Pada penelitian ini, faktor-faktor 
pengaruh didasarkan pada aspek individu, yakni  pendidikan, pengalaman, gender 
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dan faktor sosial. Aspek yang melekat pada diri individu tersebut akan 
mempengaruhi perilakunya dalam menggunakan informasi yang ada pada laporan 
keuangan.  
 
2.1.2 Laporan Realisasi Anggaran 
  Laporan realisasi anggaran merupakan laporan yang menyajikan ikhtisar 
sumber, alokasi dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh 
pemerintah pusat/daerah. Laporan realisasi anggaran menggambarkan 
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan. 
Tujuan laporan realisasi anggaran adalah memberikan informasi realisasi dan 
anggaran entitas pelaporan. Perbandingan antara anggaran dan realisasi 
menunjukkan tingkat ketercapaian target-target yang telah disepakati antara 
legislatif dan eksekutif sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Adapun 
format laporan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran A. 
 Unsur yang terdapat pada laporan realisasi anggaran terdiri dari 
pendapatan-LRA, belanja, transfer dan pembiayaan. Masing-masing unsur dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
a. Pendapatan-LRA adalah penerimaan oleh Bendahara Umum 
Negara/Bendahara Umum Daerah atau oleh entitas pemerintah lainnya 
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran 
yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu 
dibayar kembali oleh pemerintah. 
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b. Belanja adalah semua pengeluaran oleh Bendahara Umum 
Negara/Bendahara Umum Daerah yang mengurangi Saldo Anggaran 
lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan 
diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 
c. Transfer adalah penerimaan atau pengeluaran uang oleh suatu entitas 
pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana 
perimbangan dan dana bagi hasil. 
d. Pembiayaan adalah setiap penerimaan/pengeluaran yang tidak 
berpengaruh pada kekayaan bersih entitas yang perlu dibayar kembali 
dan/atau akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran 
bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang dalam 
penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup 
defisit atau memanfaatkan surplus anggaran. 
 
2.1.3 Kebutuhan Informasi dan Informasi Laporan Keuangan Yang Relevan  
Pengguna laporan keuangan pemerintah terdiri dari beberapa pihak. 
Berdasarkan penjelasan PP No. 71 tahu 2010, terdapat beberapa kelompok utama 
pengguna laporan keuangan pemerintah, namun tidak terbatas pada: 
a. masyarakat; 
b. wakil rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa; 




 Sebagai wujud akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, maka 
komponen dalam laporan keuangan harus disajikan sesuai ketentuan perundang-
undangan. Pemerintah sebagai penyusun dan pengguna laporan keuangan wajib 
memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk 
keperluan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Untuk itu, 
pemerintah harus dapat memanfaatkan sebaik mungkin informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangannya.  
Secara umum, penyusunan laporan keuangan pemerintah bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka laporan keuangan pemerintah harus memiliki 
karakteristik-karakteristik kualitatifnya. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
meliputi: relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami.  
  Informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mengevaluasi peristiwa 
masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan. Informasi yang relevan 
memenuhi empat kriteria, yakni: (1) memilki manfaat umpan balik, (2) memiliki 
manfaat prediktif, (3) tepat waktu, dan (4) lengkap. Suatu informasi memiliki 
manfaat umpan balik apabila informasi tersebut memungkinkan pengguna untuk 
menegaskan atau mengoreksi ekspektasinya di masa lalu. Sementara itu, 
informasi dikatakan memiliki manfaat prediktif apabila dapat membantu 
pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu 
dengan peristiwa masa kini. Untuk dapat berpengaruh dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan pengguna, maka informasi laporan keuangan harus 
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disajikan tepat waktu dan selengkap mungkin, mencakup semua informasi 
akuntansi sehingga kekeliruan penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
 
2.1.4 Tingkat Pendidikan dan Latar Belakang Pendidikan 
  Pendidikan merupakan proses menghimpun dan meningkatkan 
pengetahuan. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Menurut instruksi Presiden Republik Indonesia 
Nomor 15 Tanggal 13 September 1974, pendidikan juga dapat didefinisikan 
sebagai segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan manusia. 
 Tingkat atau jenjang pendidikan dapat menjadi indikator kompetensi 
sumber daya manusia. Menurut UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
dikembangkan. Jenjang pendidikan terdiri atas: 
a. Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah 
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. 
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b. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan yang berbentuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK), serta bentuk lain yang sederajat. 
c. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah. Pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma, 
sarjana, magister, spesalis, dan doktor yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, 
politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 
  Kesesuaian jurusan juga dapat menjadi indikator kompetensi sumber daya 
manusia. Kesesuaian jurusan atau latar belakang pendidikan dengan pekerjaan 
yang dijalani dapat berpengaruh. Hal ini berkaitan dengan kualifikasi seorang 
pegawai/karyawan. Ketika seorang pegawai ditempatkan sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
 
2.1.5 Pengalaman 
 Pengalaman merupakan proses pembelajaran dan pertambahan potensi 
atau kemampuan diri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengalaman 
diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung). 
Pengalaman juga dapat diartikan sebagai akumulasi gabungan dari semua yang 
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diperoleh melalui berhadapan dan berinteraksi secara berulang dengan sesama 
benda alam, keadaan, gagasan dan penginderaan (Mathis, 2002).  
 Pengalaman yang dimiliki individu akan mempengaruhi pelaksanaan suatu 
tugas. Seseorang yang berpengalaman memiliki cara berpikir yang lebih 
terperinci, lengkap, dan rumit dibandingkan seseorang yang belum berpengalaman 
(Tahar, 2012). Lebih jauh, Sumardi (2001) mengungkapkan bahwa pengalaman 
memiliki hubungan dengan profesionalitas, yakni semakin tinggi pengalaman 
individu maka profesionalitasnya juga semakin tinggi. 
 
2.1.6 Gender 
 Gender merupakan hubungan antara jenis kelamin biologis dengan 
perilaku individu (Udry, 1994). Gender bukan hanya pembeda antara laki-laki dan 
perempuan tapi juga mencakup nilai-nilai sosial yang melekat pada keduanya. 
Pandangan terhadap gender sering dihubungkan dengan sifat positif dan negatif 
(Puspitasari, 2011). 
 Gender dianggap sebagai kategori yang terdiri atas feminitas dan 
maskulinitas (Tahar, 2012). Perempuan dikaitkan dengan feminitas sementara 
laki-laki dikaitkan dengan maskulinitas. Feminitas dan maskulinitas ini kemudian 
dihubungkan dengan peran gender.  
 Myers-Levy (1989) mengembangkan kerangka teoritis mengenai 
perbedaan perempuan dan laki-laki dalam memproses informasi. Kerangka ini 
didasarkan pada pendekatan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam 
menggunakan informasi untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan.  
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 Laki-laki dianggap cenderung melakukan pemrosesan informasi secara 
terbatas karena pada umumnya, laki-laki tidak menggunakan semua informasi 
yang tersedia dan tidak memproses informasi secara menyeluruh. Berbeda dengan 
laki-laki, perempuan dipandang sebagai pemroses informasi yang lebih detail 
untuk pengambilan keputusan. Temuan literatur psikologis kognitif dan 
pemasaran juga menyebutkan bahwa wanita diduga lebih efisien dan efektif dalam 
memproses informasi untuk pengambilan keputusan (Sabaruddinsah, 2007).  
 
2.1.7 Faktor Sosial 
 Perilaku dapat dipengaruhi oleh aturan sosial yang berhubungan dengan 
pesan yang diterima dari yang lain dan apa yang orang-orang pikirkan akan 
mereka lakukan (Triandis, 1971). Pada model interpersonal, Triandis (1980) 
mendefinisikan faktor sosial sebagai internalisasi individu dari kelompok budaya 
subyektif dan kesepakatan antar individu tertentu yang telah dijalin dengan 
individu-individu lain dalam situasi sosial tersentu. Dari definisi tersebut, faktor 
sosial dapat diartikan sebagai tingkat seorang individu menganggap bahwa orang 
lain menyakinkan dirinya untuk menggunakan sesuatu. 
 Thompson et al. (1991) mengembangkan penelitian mengenai faktor sosial 
dan pengaruhnya terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Pertanyaan 
mengenai faktor sosial dalam penelitian ini mencakup tentang: (1) banyaknya 
rekan kerja yang menggunakan teknologi informasi, (2) adanya 
manajer/atasan/rekan yang mendorong dalam memanfaatkan teknologi informasi, 
dan (3) organisasi membantu dalam pemanfaatan/penggunaan teknologi 
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informasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan Personal Computer. 
 Sebagian besar penelitian mengenai faktor sosial dihubungkan dengan 
penggunaan teknologi informasi. Dalam penggunaan informasi laporan keuangan, 
faktor sosial dapat dinyatakan sebagai tingkat seorang individu menganggap 
bahwa orang lain menyakinkan dirinya untuk menggunakan suatu informasi 
ataupun menggunakan informasi tertentu. Ini berarti ada pengaruh dari orang-
orang di sekitar dan organisasi dalam menggunakan suatu informasi laporan 
keuangan. Dorongan dari rekan kerja, atasan, dan organisasi untuk menggunakan 
informasi keuangan dapat memberikan pengaruh dalam pemanfaatan informasi 
laporan keuangan oleh seorang individu. 
  
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian mengenai pemanfaatan realisasi anggaran masih sangat terbatas. 
Penelitian yang dilakukan lebih banyak menganalisis penggunaan laporan 
keuangan pemerintah oleh pihak eksternal, seperti investor dan kreditor. 
Sementara itu, penelitian pemanfaatan laporan keuangan pemerintah yang 
dilakukan di lingkungan pemerintahan sendiri masih jarang dilakukan.  
Paulsson (2006) menganalisis penggunaan informasi akuntansi akrual di 
pemerintahan pusat Swedia. Paulsson melakukan penelitian terhadap penggunaan 
informasi akuntansi akrual pada agensi pemerintah pusat dan pihak pemerintah 
pusat Swedia. Penelitiannya dilakukan menggunakan kuesioner dan wawancara 
dengan agensi pemerintah pusat dan pihak pemerintah pusat. 
18 
Hasil penelitian Paulsson menunjukkan bahwa informasi akuntansi akrual 
kurang digunakan pada organisasi sektor publik. Akan tetapi, analisis yang lebih 
mendetail menunjukkan bahwa hasil tersebut tidak menunjukkan secara 
keseluruhan penggunaan informasi akuntansi akrual di pemeritahan pusat Swedia. 
Penelitian Paulsson juga menunjukkan bahwa pengguna tidak memanfaatkan 
informasi dalam laporan keuangan pemerintah karena beban kerja yang berat dan 
ketidakpahaman atas informasi akuntansi akrual yang tersedia. 
Di Indonesia, penelitian mengenai kebutuhan informasi pengguna laporan 
keuangan pemerintah dilakukan oleh Martiningsih (2008). Responden dari 
penelitian ini adalah masyarakat selaku kelompok pengguna utama dari laporan 
keuangan pemerintah. Metode statistik yang digunakan one-sample t-test dan 
Multivariate Analysis of variance (MANOVA). Berdasarkan studi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa informasi yang diperlukan dalam laporan keuangan 
pemerintah adalah informasi kondisi keuangan, kepatuhan terhadap aturan, 
kinerja, perencanaan dan penganggaran serta naratif. Selain itu, hasil uji 
MANOVA menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kebutuhan informasi kepatuhan terhadap aturan. Sedangkan 
latar belakang pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebutuhan 
informasi kepatuhan terhadap aturan, kinerja, dan naratif.  
Cahyadi (2009) menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, masa kerja, 
pelatihan, dan posisi di pemerintahan terhadap pemahaman laporan keuangan 
daerah. Penelitiannya dilakukan pada eksekutif dan legislatif di Lembaga 
Pemerintahan Kabupaten Banjarnegara. Untuk menganalisis data, Cahyadi 
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menggunakan analisis regresi berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, masa kerja, pelatihan, dan posisi di 
pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman atas 
laporan keuangan daerah. 
Penelitian Armel Yentifa, dkk. (2010) menganalisis kebutuhan investor 
dan kreditor atas informasi dalam pelaporan keuangan pemerintah daerah. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner yang didistribusikan 
secara langsung dan melalui email. Metode statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah statistik deskriptif. Untuk membandingkan antara aturan 
dalam pelaporan keuangan pemerintah dan informasi yang dibutuhkan investor 
dan kreditor, peneliti menggunakan Multivariate Analysis of Variance 
(MANOVA). 
Hasil penelitian Yentifa, dkk. menunjukkan bahwa informasi keuangan, 
informasi kondisi ekonomi, informasi kepatuhan terhadap aturan, informasi 
kinerja, informasi perencanaan dan penganggaran serta informasi naratif paling 
dibutuhkan dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Aturan pelaporan 
keuangan pemerintah yang ada belum sepenuhmya sesuai dengan kebutuhan 
investor dan kreditor. Selain itu, karakteristik pengguna, yakni tingkat pendidikan 
dan latar belakang pendidikan investor dan kreditor berpengaruh terhadap 
kebutuhan informasi dalam pelaporan keuangan daerah. 
Nofranita (2011) kemudian melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis informasi yang dibutuhkan oleh DPRD dan fungsinya bagi 
DPRD. Penelitian ini menggunakan tingkat pendidikan dan pengalaman sebagai 
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variabel independen dan informasi laporan keuangan sebagai variabel dependen. 
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi dalam laporan 
keuangan yang paling dibutuhkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah 
informasi kepatuhan terhadap aturan, informasi kinerja, informasi perencanaan 
anggaran, dan informasi keuangan. Tingkat pendidikan dan pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan informasi yang dibutuhkan oleh DPRD atas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
 Penelitian terdahulu mengenai penggunaan laporan keuangan pemerintah 
daerah dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat diringkas pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu mengenai Pemanfaatan Laporan Keuangan 
















- Informasi akuntansi 
akrual kurang digunakan 
pada organisasi sektor 
publik 
- Pengguna laporan 
keuangan pemerintah 
tidak memanfaatkan 
informasi dalam laporan 
keuangan pemerintyah 
karena beban kerja yang 
berat dan ketidakpahaman 




















- Informasi yang diperlukan 




terhadap aturan, kinerja, 
perencanaan dan 
penganggaran serta naratif 
- Tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh yang 
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pendidikan signifikan terhadap 
kebutuhan informasi 
kepatuhan terhadap aturan 
- Latar belakang 
pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap kebutuhan 
informasi kepatuhan 















- Tingkat pendidikan, masa 
kerja, pelatihan, dan 
posisi berpengaruh 
signifikan dan positif 
terhadap pemahaman 






















aturan, informasi kinerja, 
informasi perencanaan 
dan penganggaran serta 
informasi naratif paling 
dibutuhkan dalam laporan 
keuangan pemerintah 
daerah 
- Tingkat pendidikan dan 
latar belakang pendidikan 















- Pengalaman  
Analisis statistik 
deskriptif 
- Informasi dalam laporan 
keuangan yang paling 
dibutuhkan oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat 
Daerah adalah informasi 
kepatuhan terhadap 
aturan, informasi kinerja, 
informasi perencanaan 
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anggaran, dan informasi 
keuangan 
- Tingkat pendidikan dan 
pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap 
pemilihan informasi yang 
dibutuhkan DPRD 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan telaah pustaka serta penelitian terdahulu, maka penelitian ini 
menganalisis pemanfaatan laporan keuangan pada instansi pemerintah daerah 
yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, 
pengalaman, pelatihan, dan gender. Untuk membantu memahami penelitian ini, 












2.4.1 Tingkat Pendidikan dan Pemanfaatan Laporan Realisasi Anggaran 
Pendidikan merupakan usaha dalam proses meningkatkan pengetahuan 























menggunakan informasi.   Tingkat pendidikan dapat menjadi salah satu indikator 
kompetensi sumber daya manusia.  
Di Indonesia, tingkat pendidikan ditunjukkan dengan jenjang pendidikan 
yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan pengetahuan dan kemampuan 
yang lebih tinggi pula. Dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan 
membuat seseorang melakukan pekerjaan dengan lebih baik, salah satunya dalam 
memanfaatkan informasi yang terdapat pada laporan  realisasi anggaran. Studi 
yang dilakukan Martiningsih (2008) juga menunjukkan bahwa pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H1 : Semakin tinggi tingkat pendidikan pengguna, semakin tinggi pula 
pengguna memanfaatkan laporan realisasi anggaran. 
 
2.4.2 Latar Belakang Pendidikan dan Pemanfaatan Laporan Realisasi 
Anggaran 
 Kesesuaian jurusan menjadi indikator kompetensi sumber daya manusia. 
Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan jenis pekerjaan yang dilakukan 
dapat berpengaruh. Hal ini terkait dengan kualifikasi individu dengan 
pekerjaannya. Fontanella (2010) menyatakan bahwa latar belakang pendidikan 
merupakan salah satu elemen kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan 
keuangan pemerintah. Kualifikasi pendidikan yang terkait dengan pemanfaatan 
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laporan realisasi anggaran adalah akuntansi. Individu dengan latar belakang 
pendidikan akuntansi memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam penggunaan 
informasi laporan keuangan yang mungkin lebih baik dari individu dengan latar 
belakang pendidikan berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H2 : Semakin terspesialisasi latar belakang pendidikan pengguna, maka 
pemanfaatan laporan realisasi anggaran juga semakin tinggi. 
 
2.4.3 Pengalaman dan Pemanfaatan Laporan Realisasi Anggaran 
 Pengalaman merupakan proses pembelajaran dan peningkatan potensi diri. 
Pengalaman yang dimiliki individu akan mempengaruhi pelaksanaan tugas yang 
diberikan kepadanya. Tingkat pengalaman yang semakin tinggi akan 
menghasilkan pengetahuan yang lebih baik pula. Sumardi (2001)  
mengungkapkan bahwa pengalaman memiliki hubungan positif terhadap 
profesionalitas. Seseorang yang berpengalaman akan melakukan pekerjaan lebih 
baik daripada yang tidak memiliki pengalaman. Seseorang yang lebih 
berpengalaman maka akan melakukan suatu tugas dengan lebih profesional, rinci, 
dan lengkap.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H3 : Semakin tinggi pengalaman pengguna, semakin tinggi pula pengguna 
memanfaatkan laporan realisasi anggaran. 
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2.4.4 Gender dan Pemanfaatan Laporan Realisasi Anggaran 
Gender digambarkan sebagai hubungan jenis kelamin biologis individu 
dengan perilaku yang melekat padanya. Gender bukan hanya pembeda laki-laki 
dan perempuan saja tapi mencakup nilai-nilai sosial yang melekat pada keduanya. 
Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai gender dan kinerja yang dihasilkan, 
termasuk dalam pemrosesan informasi.  
Myers-Levy (1989) mengungkapkan bahwa laki-laki dianggap cenderung 
melakukan pemrosesan informasi secara terbatas sementara perempuan dipandang 
sebagai pemroses informasi yang lebih detail untuk pengambilan keputusan. 
Pemrosesan informasi yang  mendetail berarti melakukan pemanfaatan informasi 
secara optimal. Temuan literatur psikologis kognitif  juga menyebutkan bahwa 
wanita diduga lebih efektif dan efisien dalam memproses informasi dalam 
pengambilan keputusan (Sabaruddinsah, 2007). Dari temuan tersebut dapat 
dikatakan pula bahwa wanita memanfaatkan banyak  informasi yang disediakan 
dalam pengambilan keputusan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H4 : Pengguna dengan gender wanita akan melakukan pemanfaatan 
laporan realisasi anggaran lebih tinggi daripada pengguna pria. 
 
2.4.5 Faktor Sosial dan Pemanfaatan Laporan Realisasi Anggaran 
Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial sebagai internalisasi individu 
dari kelompok budaya subyektif dan kesepakatan antar individu tertentu yang 
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telah dijalin dengan individu-individu lain dalam situasi sosial tersentu. Dengan 
kata lain, faktor sosial merupakan dorongan dari individu-individu lain dalam 
situasi sosial tertentu untuk melakukan suatu hal tertentu. Sebagian besar 
penelitian mengenai faktor sosial berhubungan dengan penggunaan suatu 
teknologi informasi. Penelitian Thompson et al. (1991) menunjukkan bahwa 
faktor sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam penggunaan teknologi 
informasi. Hasil berbeda ditujukkan oleh penelitian Handayani (2007) yang 
menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh secara positif  tetapi pengaruh 
tersebut tidak signifikan terhadap pemanfaatan sistem informasi.  
Dalam penggunaan informasi laporan keuangan, faktor sosial dapat 
dinyatakan sebagai tingkat seorang individu menganggap bahwa orang lain 
menyakinkan dirinya untuk menggunakan suatu informasi ataupun menggunakan 
informasi tertentu. Ini berarti dorongan dari rekan kerja, atasan, dan organisasi 
untuk menggunakan informasi keuangan dapat meningkatkan pemanfaatan 
informasi laporan keuangan oleh seorang individu. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H5 : Semakin tinggi dorongan dari lingkungan sekitar untuk 
menggunakan informasi laporan realisasi anggaran maka semakin 









3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji  pengaruh tingkat pendidikan, latar 
belakang pendidikan, pengalaman, gender dan faktor sosial terhadap pemanfaatan 
laporan realisasi anggaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 
penggunaan informasi dalam laporan realisasi anggaran. Variabel dependen yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan laporan realisasi 
anggaran. Variabel independen yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah 
tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, pengalaman, gender dan faktor 
sosial. 
 
3.1.1 Variabel Dependen  
  Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu variabel 
pemanfaatan laporan realisasi anggaran. Pemanfaatan laporan realisasi anggaran 
merupakan hal yang penting bagi pihak internal instansi pemerintah daerah. 
Melalui informasi yang terdapat dalam laporan realisasi anggaran diharapkan 
kinerja yang akan datang dapat lebih baik. Laporan realisasi anggaran juga 
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan terkait anggaran suatu instansi 
pemerintahan. Selain itu, penggunaan informasi yang terdapat dalam laporan 
realisasi anggaran dapat memperbaiki penyerapan anggaran melalui pembuatan 
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anggaran untuk tahun berikutnya yang  lebih sesuai sehingga pemerintahan 
berjalan efektif. 
  Pemanfaatan laporan realisasi anggaran merupakan variabel yang tidak 
dapat diukur secara langsung. Pengukurannya menggunakan indikator yakni 
penggunaan informasi dalam laporan realisasi anggaran untuk pengambilan 
keputusan. Pemanfaatan laporan realisasi anggaran diukur melalui kuesioner 
dengan  lima poin skala likert yang disusun oleh pembimbing dan peneliti.  
 
3.1.2 Variabel Independen 
 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen. Penelitian ini menggunakan lima variabel independen, dengan rincian 
sebagai beikrut: 
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan pada penelitian ini adalah pendidikan 
terakhir yang berhasil diselesaikan oleh responden. Variabel tingkat 
pendidikan diukur dengan skala ordinal sebagai berikut: 
a. Pendidikan Diploma (D1, D2, D3)  : skor 1 
b. Pendidikan Sarjana (S1)   : skor 2 
c. Pendidikan Pascasarjana (S2)   : skor 3 
d. Pendidikan S3     : skor 4 
2. Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan pada penelitian ini adalah berkaitan 
dengan pendidikan yang berhubungan dengan laporan keuangan, 
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yakni akuntansi. Latar belakang pendidikan tidak hanya ditunjukan 
dengan pendidikan akuntasi namun juga pendidikan lain yang masing 
berhubungan dengan akuntansi seperti manajemen dan ekonomi. 
Pendidikan manajemen dan ekonomi memberikan dasar-dasar 
akuntansi pada materi pembelajarannya. Pengukuran variabel ini 
menggunakan variabel dummy, yakni dengan memberikan angka 0 
dan angka 1. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan atau 
pengetahuan akuntansi akan diberi skor 1. Sebaliknya, responden yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan atau pengetahuan akuntansi 
akan diberi skor 0. 
3. Pengalaman  
Pengalaman dalam penelitian ini adalah lamanya responden di 
instansi pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas yang 
berhubungan dengan laporan keuangan pemerintah daerah. Variabel 
pengalaman diukur dengan pertanyaan terbuka pada kuesioner. 
4. Gender 
Perbedaan nilai-nilai sosial yang melekat pada wanita dan pria 
dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja dan pemrosesan 
informasi di antara keduanya. Indikator penelitian untuk variabel 
gender terlihar dari demografi responden pada kuesioner, yakni 




5. Faktor Sosial 
Faktor sosial ditunjukkan dengan pengaruh dari orang lain atau 
organisasi terhadap seorang individu untuk menggunakan informasi 
laporan realisasi anggaran. Variabel faktor sosial tidak dapat dukur 
secara langsung. Pengukuran variabel ini menggunakan kuesioner 
dengan beberapa indikator yang menunjukkan seberapa besar orang 
lain atau organisasi memberikan dorongan dalam pemanfaatan laporan 
realisasi anggaran. Indikator dalam variabel faktor sosial mengacu 
pada penelitian Thompson et al. (1991).  
 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
  Populasi dalam penelitian ini adalah semua instansi pemerintah baik 
Pusat, Provinsi, maupun Kota/Kabupaten yang ada di Jawa Tengah. Instansi 
pemerintah yang dimaksud mencakup unsur pimpinan/pelaksana (Dinas dan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah), unsur pengawas (DPRD), dan unsur pemeriksa 




Wilayah Jumlah Estimasi Jumlah 
Responden 
Total 
Eksekutif Kota 6 10 60 
Eksekutif Kabupaten 29 5 145 
Legislatif (DPRD) 35 5 175 
Yudikatif (pemeriksa) 1 58 58 
    
Total Populasi 438 
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3.2.2 Sampel 
  Sampel dalam penelitian ini meliputi unsur pelaksana, unsur pengawas, 
dan unsur pemeriksa pada intansi pemerintahan di Jawa Tengah. Penentuan 
ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 n = 
 
         
  
 dimana : 
 n  = ukuran sampel 
 N = ukuran populasi 
 e  = derajat kesalahan/error 
  Dari rumus tersebut, maka besarnya jumlah sampel minimal dalam 
penelitian ini dengan taraf error 10% adalah sebagai berikut:  
n = 
   
             
 
   = 82 orang 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel minimal untuk penelitian 
ini adalah 82 orang.  
Untuk menentukan responden, metode pengumpulan sampel 
menggunakan purposive sampling. Metode ini menciptakan kriteria-kriteria 
tertentu yang digunakan sebagai metode pengumpulan sampel. Metode ini 
digunakan agar informasi tiap sampel individu tepat sasaran. Kriteria responden 
yang dipilih yaitu: 
 Responden memiliki tugas yang berkaitan dengan laporan 
keuangan instansi pemerintahan. 
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 Responden memiliki tugas/hak/kewajiban dalam pengambilan 
keputusan berdasarkan laporan keuangan instansi pemerintahan. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 
kuesioner. Kuesioner dengan indikator untuk setiap variabel dibagikan kepada 
setiap sampel. Sumber data penelitian adalah jawaban atas kuesioner yang 
dibagikan kepada responden yang bekerja pada instansi pemerintahan di Jawa 
Tengah.  
  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
  Data dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner secara langsung 
dengan mendatangi alamat kantor instansi pemerintahan yang ada di Jawa Tengah 
dan melalui pos atau email. Kuesioner dibagi menjadi dua bagian, bagian A terdiri 
dari pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan profil responden sekaligus 
yang menjadi variabel independen dan bagian B yang terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang mewakili indikator pemanfaatan laporan realisasi anggaran. 
  Pengukuran jawaban kuesioner menggunakan skala likert lima poin. Skala 
likert merupakan sebuah pernyataan yang digunakan untuk meminta responden 





3.5 Analisi Data 
3.5.1 Uji Kualitas Data 
 Beberapa variabel pada penelitian ini merupakan variabel yang tidak dapat 
diukur secara langsung tapi dibentuk melalui indikator-indikator dengan 
menggunakan kuesioner. Kualitas data yang dihasilkan dari jawaban responden 
dapat berdampak pada ketepatan uji hipotesis. Oleh sebab itu, perlu dilakukan uji 
kualitas atas data sehingga data yang ada dapat dikatakan sesuai. Adapun uji 
kualitas data pada penelitian ini meliputi uji reliabilitas dan uji validitas. 
 
3.5.1.1 Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Pengukuran reliabel 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
a. Repeated Measure, yakni pengukuran secara berulang dengan 
memberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda kepada 
seseorang untuk melihat konsistensi jawaban yang diberikan. 
b. One Shot, yakni pengukuran sekali yang hasilnya kemudian 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau untuk mengukur korelasi 
antar jawaban.  
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan cara one shot. 
Pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha. Suatu variabel 
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dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70 (Nunnally, 
1994). 
 
3.5.1.2 Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada keusioner mampu  
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu (Ghozali, 2011): 
a. Melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk atau variabel. 
b. Melakukan korelasi bivariate antar masing-masing skor indikator 
dengan total skor konstruk 
c. Uji dengan confirmatory factor analysis (CFA). Analisis faktor 
konfirmatori digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 
mempunyai unidimensioanlitas atau apakah indikator-indikator yang 
digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. 
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan mengunakan korelasi 
bivariate. Korelasi bivariate dilakukan antara masing-masing skor indikator 
dengan total skor variabel. Jika korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total variabel menunjukkan hasil yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa 




3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan 
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. 
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai 
dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang 
bersangkutan. Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data melalui 
nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum dan minimum. 
 
3.5.3 Analisis Regresi Berganda 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dan memprediksi nilai rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen. Oleh karena itu, teknik yang digunakan 
dalam menguji hipotesis adalah uji regresi berganda. Formulasikan model regresi 
berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e     (3.1) 
Di mana : Y  : Penggunaan laporan realisasi anggaran 
  a  : Konstanta 
  b1,....,b5 : Koefisien regresi 
  X1  : Tingkat pendidikan 
  X2  : Latar belakang pendidikan 
  X3  : Pengalaman 
  X4  : Gender 
  X5  : Faktor Sosial 
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 Dalam melakukan analisis regresi ada beberapa asumsi yang harus 
dipenuhi. Model regresi yang baik adalah tidak bias, konsisten dan tepat dalam 
mengestimasi. Model regresi dapat digunakan sebagai alat prediksi jika memenuhi 
syarat, yakni tidak terdapat multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 
serta residual terdistribusi secara normal. Untuk itu, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik sebelum melakukan analisis regresi. Karena data pada penelitian ini bukan 
merupakan data time series maka tidak dilakukan uji autokorelasi. Adapun 
pengujian-pengujian yang dilakukan dalam analisis regresi berganda adalah 
sebagai berikut. 
 
3.5.3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1.1 Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar vaiabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya bebas dari multikolonieritas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolonieritas antara lain (Ghozali, 2011): 
a. Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regreasi 
empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 
0,90), maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
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c. Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu 
model regresi yang bebeas dari masalah multokolonieritas apabila 
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
 
3.5.3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
dalam model regresi (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama 
(homoskedastisitas). 
Heteroskedastisitas dapat dilihat melalui grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya. Apabila pola grafik ditunjukkan dengan 
titik-titik menyebar secara acak (tanpa pola yang jelas) serta tersebar di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model pada model regresi.  
Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik plot memiliki kelemahan yang 
signifikan karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil plotting sehingga 
diperlukan uji statistik lain yang lebih akurat. Selain menggunakan grafik 
scatterplots, uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Glejser. Jika probabilitas signifikan > 0.05, maka model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk 
lebih menjamin keakuratan hasil pada uji heteroskedastisitas.  
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3.5.3.1.3 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,2011). 
Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas pada penelitian ini didasarkan pada analisis 
grafik yakni menggunakan grafik histogram dan grafik scatterplot. Pada grafik 
histogram, data dikatakan normal jika pola distribusi tidak menceng. Pada grafik 
scatterplot, jika distribusi data residual normal maka penyebaran data berada di 
sekitar garis diagonal grafik.   
 Uji normalitas menggunakan grafik dapat memberikan hasil yang tidak 
akurat sehingga perlu uji statistik lain untuk lebih menjamin keakuratan hasil uji 
grafik. Uji normalitas lain yang digunakan pada penelitian ini adalah uji non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan 
dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Data residual terdistribusi normal  
Ha : Data residual tidak terdistribusi normal 
Data terdistribusi normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov tidak signifikan. 
 
3.5.3.2 Uji Model  
3.5.3.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen Nilainya berkisar antara nol dan 
satu. Biasanya pada data time series mempunyai nilai koefisien determinasi yang 
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cukup tinggi. Adapun kelemahannya yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, banyak peneliti yang 
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
. Nilai adjusted R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi 
variabel dependen. 
 
3.5.3.2.2 Uji Pengaruh Simultaan / Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji F juga digunakan untuk 
menguji apakah model regresi yang digunakan sudah tepat. Ketentuan yang 
digunakan dalam uji F adalah sebagai berikut: 
a. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitas lebih 
kecil dari tingkat signifikansi (signifikansi < 0,05), maka model 
penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah tepat. 
b. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas lebih 
besar dari tingkat signifikansi (signifikansi > 0,05), maka 






3.5.3.3 Uji Hipotesis / Uji Parameter Individual (Uji  t) 
Uji t digunakan untuk menghitung masing-masing variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini secara parsial. Pada uji ini hipotesis 1 sampai 
dengan 5 atau H1 sampai dengan H5 diuji dengan uji t. Pada uji t, nilai t hitung 
akan dibandingkan dengan nilai t tabel dengan cara sebagai berikut: 
a. Bila t hitung lebih besar dari t tabel atau probabilitas lebih kecil 
dari tingkat signifikansi (signifikansi < 0,05), maka H0 ditolak, 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung lebih kecil dari t tabel atau probabilitas lebih besar 
dari tingkat signifikansi (signifikansi > 0,05) maka H0 tidak 
dapat ditolak. Ini berarti variabel independen tidak terpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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